BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data dan informasi bahwa analisis faktor
pembentuk motivasi warga belajar dalam pengembangan keterampilan otomotif di
PKBM Kuntum Mekar Desa Talulobutu, Kecamatan Tapa, Kabupaten Bone
Bolango dari aspek perhatian bahwa pada dasarnya warga belajar life skill kurang
memiliki perhatian terhadap pelajaran yang diberikan. Sebab, setelah diadakan
pendekatan persuasif terhadap warga belajar tersebut dapat diperoleh keterangan
bahwa perhatian warga belajar cenderung mengarah pada hal-hal yang sifatnya
terfokus pada pekerjaan di rumah yang dilakukan untuk membantu orang tua

dalam menghidupi kebutuhan keluarga.

Dari aspek relevansi pengembangan keterampilan otomotif yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat menunjukkan bahwa bebagian besar warga belajar
yang belajar disini merupakan warga belajar yang aktif dilingkungannya sendiri,
pekerjaan rumah yang mereka lakukan seperti membantu orang tua bertani dan
lain-lain.

Berdasarkan aspek percaya diri menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilakukan melalui program kecakapan hidup besar manfaatnya bagi warga belajar.
Karena bekal ilmu dan keterampilan yang diperoleh dari kegiatan ini sangat
berguna bagi warga belajar dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap serta
menumbuhkan rasa percaya diri masyarakat serta mampu menyiapkan dirinya
untuk hidup secara mandiri tanpa bergantung pada orang lain. Hal tersebut juga
telah menjadikan warga belajar memiliki harapan yang dijadikannya sebagai
semangat juang untuk meraih cita-cita.

Berdasarkan aspek kepuasan menunjukkan bahwa program tersebut
berpengaruh positif bagi warga belajar yakni adanya kepuasan kemandirian dan
intelektual dalam mencapai kecakapan hidup. Melalui program life skill
pengembangan keterampilan otomotif warga belajar memiliki sikap optimis dalam

melaksanakan keterampilan dalam meraih peluang usaha yang menjadikan hidup
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lebih mandiri. Melalui pengembangan keterampilan otomotif juga sangat besar
pengaruhnya dalam hal pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam meningkatkan
kesejahteraan hidup, mengingat banyak masyarakat yang ada di Desa Talulobutu
menggunakan kendaraan bermotor untuk sarana transportasi maka
pengenmbangan keterampilan otomotif mempunyai peluang besar untuk di

kembangkan di Desa tersebut.

5.2 Saran
Sebagaimana kesimpulan yang telah dirumuskan diatas, maka
dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Dalam hal memotivasi warga belajar tutor disarankan agar lebih meningkatkan
cara pemberian materi, praktek atau ide dalam hal pengembangan keterampilan
otomotif,

2. Interaksi tutor dan warga belajar lebih di tingkatkan lagi guna untuk lebih
memberikan motivasi kepada warga belajar dan lebih memahami karakteristik
setiap warga belajrnya

3. Dalam hal pemberian materi keterampilan otomotif , tutor disarankan agar
lebih memotivasi warga belajar untuk datang belajar di PKBM, agar mereka
warga belajar lebih memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk bekal
mereka nanti di masa kini maupun masa yang akan datang.

4. Perlu adanya melakukan evaluasi disetiap pembelajaran dan praktek, serta

memberikan pembinaan kepada warga belajar akan hal ini.
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